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INTISARI 

Perspektif Undang-Undang nomor 6 Tahun 2014 alokasi dana desa adalah 

dana yang dialokasikan oleh pemerintah kabupaten/kota untuk desa yang 

bersumber dari bagian dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang asas 

utamanya adalah Rekognisis dan Subsidiaritas yang memberikan pengakuan 

terhadap hak asal-usul dan penetapan kewenangan berskala lokal untuk 

kepentingan masyarakat Desa. Undang-undang nomor 6 Tahun 2014 memberikan 

kewenangan yang luas untuk desa mengatur dan mengelola keuangan desa secara 

mandiri.  Desa Oringbele kecamatan Witihama NTT adalah Desa yang juga 

melakukan pengelolaan ADD, bagaimana pengelolaan ADD di desa ini menarik 

peneliti untuk mengkaji lebih mendalam dalam sebuah penelitian dengan 

mengangkat permasalahan “Bagaimana Pengelolaan Alokasi Dana Desa  di Desa 

Oringbele, Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores Timur, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur ”. Jenis penelitian deskriptif kualitatif. Unit analisisnya adalah 

seluruh pamong desa dan masyarakat yang ikut serta dalam pengelolaan ADD di 

desa Oringbele. Jumlah informan dalam penelitian ini  8  Orang  yang terdiri atas 

pamong Desa Oringbele 5 orang, Aparat BPD 2 Orang, dan tokoh masyarakat 

desa 1 orang. Selama tiga bulan peneliti berada di Desa Oringbele Kecamatan 

Witihama  berhasil memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Teknik pengambilan informan secara purposive (sengaja/dengan pertimbangan) 

sehingga sampel penelitian tidak perlu mewakili populasi. Pertimbangannya lebih 

pada kemampuan sampel (informan) untuk memasok informasi selengkap 

mungkin kepada peneliti.  

Hasil penelitian menunjukkan pengelolaan Alokasi Dana Desa di 

Oringbele, Pemerintah Desa melibatkan seluruh elemen masyarakat yakni tokoh-

tokoh Adat ,karangtaruna dan PKK. Namun Peneliti masih menemukan beberapa 

hal yang terjadi  diantaranya adalah pertama, lemahnya partisipasi masyarakat 

untuk menghadiri musrenbangdes atau musyawarah  ditingkat desa, kedua, 

penerimaan Alokasi Dana Desa hanya menyentuh bagian penyelenggaraan 

pemerintah desa Oringbele saja, ketiga, lemahnya pengawasan dari pihak 

Pemerintah Kabupaten Flores Timur dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa di 

Desa Oringbele, hal ini dapat mengakibatkan terjadinya manipulasi data atapun 

penyelewengan  Alokasi Dana Desa (ADD) oleh kelompok-kelompok 

kepentingan tertentu.  

 

Kata Kunci : Pengelolaan, Alokasi Dana Desa (ADD)    
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 

yang merupakan produk dari era reformasi telah menandai dimulainya suatu era 

menuju kemandirian Desa, baik dalam penyelenggaraan pemerintahan maupun 

dalam pengelolaan keuangan Desa. Tujuan pembangunan Desa sesuai pasal 78 

adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa dan kualitas hidup manusia 

serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan 

dasar,pembangunan sarana dan prasarana Desa, pengembangan potensi ekonomi 

lokal, serta pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa diharapkan 

menjadi angin segar bagi pengembangan atau penguatan institusi lokal agar 

mampu berkembang secara bermakna dalam memajukan pembangunan, 

menciptakan pemerintahan desa yang demokratis dan transparan demi 

kesejahtraan bersama. Harapan besar bagi masyarakat bahwa peran pemerintah 

desa untuk lebih bekerja keras untuk membangun Desanya lebih mandiri untuk 

mengembangkan potensi Desa terkhususnya SDA agar mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini lebih ditekankan kembali berdasarkan UU 

Nomor 6 Tahun 2014 yaitu pada Bab 1 Ketentuan umum Pasal 8 ayat 3 

pembentukan desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi syarat: 
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huruf (e) memiliki potensi yang meliputi SDA,SDM ,dan Sumberdaya Ekonomi 

Pendukung.  

Secara politis Undang-Undang ini memberi pelimpahan kewenangan 

pemerintahan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah Desa. Selanjutnya 

pemerintah Desa mempunyai wewenang dalam penyelenggaraan administrasi dan 

operasional pemerintahan Desa, dalam rangka meningkatkan efektifitas pelayanan 

kepada masyarakat. Sedangkan secara ekonomi Undang-Undang ini memberikan 

kewenangan bagi pemerintah Desa untuk mengelola keuangan Daerah dan 

mencari sumber-sumber pendapatan Desa yang sah. Hal ini memberikan dua 

dampak sekaligus, yaitu pemerintah Desa harus melakukan efisiensi anggaran dan 

harus aktif mencari sumber-sumber pendapatan alternatif.
1
(Herry 

antono,2015,HAL 737)
 

Agar Desa lebih terfokuskan dalam pembangunan dan pengembangannya 

maka dengan pemerintah mengeluarkan Undang-Undang nomor 6 tahun 2014 

tentang Desa, yang mana di dalamnya telah diatur juga pada pasal 4 pengaturan 

Desa bertujuan: huruf (d) mendorong prakarsa, gerakan, dan partisipasi 

masyarakat Desa untuk pengembangan potensi dan aset Desa guna kesejahtraan 

bersama. huruf (h) memajukan perekonomian masyarakat Desa serta mengatasi 

kesenjangan pembangunan nasional dan, huruf (i) memperkuat masyarakat Desa 

sebagai subjek pembangunan. 

Dengan demikian peran dari pemerintah Desa terkhususnya Kepala Desa 

Oringbele Kecamatan Witihama sangat berperan penting dalam pembangunan 

dari segi Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia. Terkait dengan tugas 
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dan wewenang Kepala Desa. Kepala Desa berwenang sebagai yang telah 

ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 yakni, Pasal 26 ayat (2) 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana di maksud pada ayat (1) Kepala Desa 

berwenang, (h) Membina dan meningkatkan perekonomian Desa serta 

mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif untuk sebesar-

besarnya kemakmuran masyarakat Desa, (i) Mengembangkan sumber pendapatan 

Desa, (J) mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagai kekayaan negara guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa.  

Secara garis besar desa sebagai desa mandiri memiliki kewenangan dalam 

penyelengaraan administrasi pemerintahan desa dan pengelolaan keuangan Desa. 

Hal ini tentu saja berimplikasi pada kemampuan pemerintah Desa sebagai 

pelaksana kewenangan otonom dan sumber keuangan potensial yang harus 

ditemukan. Penyelenggaran pemerintahan memerlukan sumberdaya manusia yang 

cukup antisipatif dan inisiatif. Pemerintah Desa harus antisipatif terhadap segala 

masalah, baik yang sudah eksis maupun secara potensial yang akan membebani 

Desa. Masalah-masalah ini muncul sebagai akibat dari kekurangmampuan 

perangkat Desa untuk melakukan identifikasi masalah-maslah yang dihadapi. Hal 

ini berhubungan dengan pemerintah yang inisiatif. Struktur kewenagan yang 

dimiliki oleh desa tersebut berhubungan erat dengan struktur keuangan Desa. 

Struktur keuangan Desa merupakan hirarki struktur keuangan sentral dari struktur 

keuangan kabupaten atau kota, propinsi, dan pusat. Sumber pendapatan utama 

terbesar bagi Desa masih merupakan alokasi kabupaten atau pusat dan hasil tanah 

kas Desa. Kedua sumber pendapatan ini merupakan sumber pendapatan utama 
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bagi Desa dalam rangka otonomi Desa. Dengan sumber utama pendapatan Desa 

yang demikian tidaklah cukup bagi Desa untuk menjalankan administrasi 

pemerintahan. Pemerintahan Desa Oringbele harus mempunyai inisiatif dalam 

mencari sumber-sumber pendapatan potensial sesuai dengan karakteristik wilayah 

dan potensi sumber daya manusia. 

Alokasi Dana Desa (ADD) Tentu merupakan dana yang dikelola oleh Desa. 

Secara prosedur pemeritah Kabupaten/Kota harus mengalokasikan dana dari 

APBDnya kepada Desa, Alokasi Dana Desa berasal dari APBD kabupaten/kota 

yang bersumber dari bagian dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang 

diterima oleh kabupaten/kota untuk Desa paling sedikit 10%.  

Tujuan Alokasi Dana Desa dari kesekian alokasi dana Desa diantaranya, a). 

Meningkatkan perencanaan dan penganggaran ditingkat Desa dan pemberdayaan 

masyarakat. b). Meningkatkan pelayanan pada masyarakat Desa dalam rangka 

pengembangan kegiatan Sosial dan Ekonomi masyarakat. c), meningkatkan 

pendapatan Desa dan masyarakat Desa melalui Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes). Terkait dengan tujuan alokasi dana Desa mekanisme pencairan 

alokasi dana Desa dalam APBDesa dilakukan secara bertahap atau disesuaikan 

dengan kemapuan dan kondisi daerah Kabupaten/Kota. Oleh karena itu terkait 

dengan pengelolaan kekayaan Desa dilaksanakan berdasarkan asas 

fungsional,kepastian, hukum, keterbukaan, efisiensi, akuntabilitas, dan kepastian 

nilai. Pengelolaan kekayaan Desa harus berdaya guna dan berhasil, guna untuk 

meningkatkan pendapatan Desa. Oleh karena itu, pelimpahan kewenangan yang 

diberikan kepala Desa dalam memabangun Desa menuju desa mandiri, 
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berdasarkan mandat dari UU NO. 6/2014 peran kepala desa dan BPD sangatlah 

penting terhususnya pemerintahan Desa Oringbele Kecamatan Witihama 

Kabupaten Flores Timur. Banyak sekali potensi-potensi yang terkandung di Desa 

Oringbele. Pemerintah Desa Oringbele belum begitu efektif dalam mengelola 

potensi non fisik yakni potensi perekonomian, bergulirnya dana yang diterima 

tiap-tiap Desa di Kabupaten Flores Timur sudah diterima, dan diharapkan 

pemerintah desa mampu menciptakan Desa yang berdaya saing terhadap Desa-

Desa yang lain. 

Desa Oringbele merupakan Desa terpusat baik dari segi pelaksanaan 

pemerintahannya maupun pusat kegiatan perekonomian kemudian inti dari 

permasalahan yang terjadi di Desa Oringbele kecamatan Witihama dari segi 

sumberdaya alam dan sumberdaya manusianya. Dari segi sumberdaya alamnya 

banyak sekali potensi-potesi yang terkandung didalamnya, namun sampai 

sekarang belum ada yang menyetuh dan mengelolah sumberdaya alam yang 

terkandung di Desa tersebut, kemudian dari segi sumberdaya manusianya 

pemerintah Desa sudah berjalan sesuai tugas dan fungsinya dan struktur 

kelembagaan sudah sangatlah mantap namun untuk mengisi struktur kelembagaan 

perangkat Desa masi sangatlah minim, kemudian pemerintah Desa Oringbele 

belum membentuk suatu lembaga yang mampu mengelolah potensi-potensi yang 

ada di Desa oringbele tersebut. Kemudian untuk aparat pemerintah Desa 

keterbatasan pengetahuan tentang pengelolaan sumberdaya alam masi sangat 

terbatas. Berdasarkan data yang di peroleh sala satu pejabat di desa oringbele 

berdasarkan penerimaan ADD pemeritahan Desa Oringbele Kecamatan Witihama 
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merencanakan kedepanya untuk membentuk BUMDesa dikarenakan sampai pada 

saat ini belum dibentuknya BUMDesa tersebut, masih melekatnya nilai-nilai 

hirarki di ranah pemerintahan Desa Oringbele yang masi ketergantungan kepada 

pemerintah Kabupaten Flores Timur dan ditambahkan lagi bahwa, lemahnya 

kontrloing dari pemerintah Desa terhadap pengusaha swasta dalam pengelolaan 

perekonomian di pasar-pasar lokal, dikarenakan kurangnya responsibilitas dari 

pemerintah Desa dalam mengelolah dan mengotrol perekonomian masi sangatlah 

lemah.dengan demikian pemerintah Kabupaten Flores timur lebih memetingkan 

pengusaha swasta, hal ini dapat dilihat dari monopoli pengusaha swasta dalam 

bidang perekonomian di pasar misalnya, permainan harga komoditi dari tahun ke 

tahun terus melonjak. 

 Oleh karenanya, penulis ingin mengkaji permasalahan yang berkaitan 

dengan „‟Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Oringbele Kecamatan 

Witihama Kabupaten Flores Timur Provinsi NTT‟‟ 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat ditarik suatu rumusan 

masalah yakni: „‟Bagaimana pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Oringbele, 

Kabupaten Flores Timur, Kecamatan Witihama, Provinsi NTT‟‟? 
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